
BAB II

TIHJAUAN UMUI,I TENTANG

TRAHST'ORMASI SOSIAL

A. Pengertian Transforaasi Sosial

Sebelum membahas pengertlan transformasi sosial,

kiranya perlu dibahas terlebih dahulu pengert ian

perubahan sosialn kerena antara keduanya terdapat

persamaan dan perb.edaan. Pembahasan ini dimaksudkan agar

tidak terjadi kes impangs iuran dalam pembahasan

se lanj utnya.

Diakui bahrya perubahan sosial itu bersifat

alamiah. Tidak ada sa,tu masyarakatpun y&ng t idak

mengalami perubahan, baik perubahan nilai-nilai sosial,
,,,

norma-norma sosial, pola-pola perilaku, organisasi,

susunan maupun stratifikasi kemssyarakatan. Karena hal

ini lah maka dinamika diakui sebagai int i j iwa

masyarakat. Dalam mendefinisikan perubahan sosial, para

sosiolog sangat beragam. Gillin dan Gillin, misalnya,

sepert i dikut ip Selo .$oemar jan dan Soelaiman Soemardi ,

menyatakan bahwa perubahan sosial adalah suatu variasi
dari cara-cara hidup yang dit€rima, yang disebabkan,

baik karena perubahan-perubatrran kondisi geografis,

kebudayaan materii,l, komposisi penduduk, ideologi maupun
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karena adanya difusi. atapun penemuan-penemuan baru dalam

masyarakat tersebut. I

Senada dengan Gi I I in, Se lo Soemarjan men-

definisikannya sebagai segala perubahaa pada lembaga-

lembaga kernasyarakatan di dalam suatu masyarakat yang

mempengaruhi sistem sosialnya, tenmasuk di dalamnya

ni lai-ni lai, sikap-s ikap, Pola-pola per i laku antara

kelompok-kelornpok dalam maayarakat.2 D"ng.r, demikian

perubahan sosial pe agai perubahan Penting dari struktur

sosial, yaitu pola-pola perilaku dan interaksi sosial

itu sendiri.
Ist i lah tranformas i sos iat di.ambi I dari bahasa

Inggris, transformation yang berarti, perubahan bentuk3

atau perubahan rupa, baik benttlkn sifat dan lain

sebagainya.4 ed*pon sosial,. beresal dari kata society'

yang berarti masyarakat, perkumpulan, perhimpunan atau

1'So*rjono Soekanto, Sosiologi Suatu Fsng;rnf,.lr,
Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993, hlm- 337.

2'ruio
3'John M. EchoIs dan l-.|- Hasan Shaclily, llcri//rtis

Inggris Jndonesia, Jakarta, PT. Gramedia Fustaka Utama,
199O, hlm. 601.

4'Oepdikbud , l(antus Eosar Eshase IncJonc e,i:t,
Jakarta, Balai Pustaka, 1995, hlm. 1O7O-
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t
lembega.5 Sed*ngkan secara terminologi, transformaSi

sosial mempunyai pengertian perubahen secara menyeluruh

dalam bentuk rupa, sifat, watak dan sebagainya, dalam

hubungan t imbal bal ik antara manus ia, baik sebagai

individu maupun ke lomPok. 6

Menurut Mansour Pak i h, t rans formas i sos i a I

merupakan model atau atternatif dari perubahan sosial

yang menciptakan tata hubungan baik hubungan ekonomi,

politik, kultural. maupun lingkungan secara mendasar dan

lebih baik.? Dengan demlkian, transformasi sosial

merup&lt6n konsep menyeluruh menyangkut pembaharu&n

borba.gai aspelr secar& Berentak den f ef lekt i f , baik yeng

berkai tan dengan aj aran ke I embagaan maupun formas i

sosial. Lebih khusus lagi transformasi sosial adalah

upaya penyadaran sosial dari kondisi dehumanisasi

menjadi tata sosial mor&1 egal itarian dan adi l.

5"John M. Echols clan l"l. Hasan Shadi 1y, op" c-i t. ,

HIm" 538, lilrat juga, Depdikbud, f bid., trIm. 958.

6'r'.ktor*fal<tor yang mungkin terlibat dalam
proses ini di antaranya, F€ranan faktclr penducjttk,
teknalogi, nilai*ni1ai keblrdayaan dan gerakan sosial -

Tak jararrg ntemang istilah transfornrasi sosial <Jiart.ikan
sama dengan perubahan sosial. Lihat Fnsik.lopedj NasjonaJ
Indonesia, 16, Jakarta, pT. Cipta Adi Pustaka, 1991,
hlm. 4A2. Namun dalam sl<ripsi ini dengan alasan tertenLu
dibedakan.

7 ' Mrn*o, r Fakih, Plasy'arakat. SiPil Llnt.uk
frans fornasi SosiaJ, Pent " Moh. I'liftahuddi n, YogyaI<arta,
Pustaka Pela jar, l^995, h1m. 38.
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Penyadaran ini dimaksudkan dalarn rangika

penyelewengan di muka bumi '

Transformasi sosial demikian, dalam istilah A1-

Qur',an luemprfnyai pa.da.nan dengan kata ishlah. Kata ini

berasal dari bent,uk dasar shaluha. yang ditransitifkan

dengan Hanzah, berwazan af'ala, YanE berarti baik atau

bagus, yaitu kebaikan yang nnerrbawa uanfa'at dan meno-

lak kerusakan.E

Da"ri kata inilah kernudian dikenal istilah shalil

dan shalihat, yang keduanya mempunyai kaitan erat

dengan iman, Yakni iman yang sepenuhnya Y&ng

diungkapkan dalam perbuatan lahiriyah. Haka i ika

mereka memanifestasikan keyakinan yang nereka miliki

dalan hati ke dalan Perbuatan tertentu yang Pantas

mendapa.t predikt,a shalih.g Sedangkan ashlaha, kebali-

kan dari kata afsada, mempunyai arti memperbaiki.to

pengertian suatu perrbaha.ruan menuiu kebaikan, dengan

tujuan mengaktualkan aiaran Islam yakni wahyu al-

ii:'t " i'lr.ts*+:::.ri i'];.riirr.rJ Ha::'=ari " l*,xi:ih;tl-.ii+':;':ih ''J'i --t\i;st':'i*i'i#i-r l-- i'

r.li,i -ir.i.;i't rrii--.1 :,.i*riit." li.,:i.tr:n li,rr--l"l;l-rtlir;.li iil--ilr-Ei.i-i-- i-'its-l-"
e

llr.lll" -r

menghi langikan

a:i " ii.i,=.ii-i.h.i.[i.r: -1.;r-.tt:*i-r" i:tl.rjl .t iiflr-s,:,'Ii=r it*t'i;i'ri i'i{'l'" ''tl'r"

i'l*i-r-r-ti'-t..i,Jcj-i.rr ['] ji:e1'r', 'lxl'.ai-i:'*" F'r..l5l:.:.1.':.c'' F'iri:l "*r-t=" -1 
Li?-:i"

'f ii' *hinti:i L,jar-*r:ri l.ir-.rr-r*.r-.ru-i-i*. .{};:-t...i r. h.l.rrr" Ej}:J:

lrl!lr"



Qur'an dan Sunnah datam perjalanan sejarah'

Dalam al-Qur,an kata islah, disebut dalam

berbagai variannya. shalaha, ashlaha, &shlihu. Kata

ashshEtihin tersebut sebanyak dua puluh enam kali dan

ashsh6lihet sebanyak enam Buluh dua kali.11 Ayat 35 &n

Nisa'(4) dan 88 surat IIud ( 11), sec&ra jelas menuniukkan

arti, mengadakan perbaikan. "Jika kedua orang hakam itu

bermaksud perbaikan ... rLZ dan aku nabi Suaib tidak

bermaksud, kecuati mengadaken perbaikan' ' ' 'l3
Para mufassirr dalam kaitan ini tidak ada yang

sec&ra khusus mendefinisikan transformasi sosial ' Namun

secara impl is i t ters irat adanya pembahasan hal ini .

sayyid Quthub misalnya, ketika menafsirkan Litukhriia

an-N6s Min adz-dzulufrat ila an-N[r, mengatakan bahwa

mengeluarkan manusia dari kegelapan mempunyai pengert ian

pembebasan manusia dari kesesatan aqidah, seperti bid'ah

d'an khurafat, m&upun praktek-praktek kehidupan

11'Muhammad Fuad'Abciul
al*Fazh a1.*8uroan, hlm. 4LA*4L2

12'Daptg Rr., aJ*ttur'an
MahkoLa, 1989, lrlm . 1'23. Li hat ,

raz "

20

Baqi, l,ltt'jam aJ*l'lufahrasLi

dan Terjemahny'a, $urabaYa,
8S. a1*Baqarah (2), hlrn.

13"rbid., h1m. 341. Lihat juga, 8s, a1*An'am
htm. 48, 54, al*A'raf (7), hlm- 35.

(6),
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nu'amalat.l4 Du*ikian pula Huhammad Abduh dan Rasyid

Ridha, ketika menafsirkan surat al-Anfal (8): 53 dan al-

Ra'd {13): 11, mengatakan, bahwa keadaan tata sosial

menyimpang atau t idak sangat bergantung kepada kesadaran

masyarakatnya. Sebuah keadaan yang me I iput i, baik

kekuasaan, kejayaan, keseiahteraan, tidak akan tercapai

sehingga mereka sendiri mengupayakannya. 15

Dengan melihat pengertian Pengertian di atas'

depat disimpulkan- perbedaan perubahan-perubahan sosial

bergantung pada kondisi obyektif dan bersifat alamiah,

sedangkan transformasi sosial dltentukan oleh tumbuhnya

kesadaran subyek, sekaligus direfleksikan untuk mengubah

real i tas sos ialnya.

Dalam penelitian skripsi ini penulis mernakai

terma transformasi sosial dengan alasan; Portama, bahwa

transformasi sosial r s€bagai model dari perubahan'

mempunyai tekanan pada perubahen yang Progresif dan

positif. Kedua, ia sangat menekankan pada kesadaran

subyek pada satu sisi dan pembaharuan nilai-nilai yang

langsung diejawantahkan pada struktur sosialnya yang

14'sayyid Quthub, Tafsir
Juz. 13, Bairut Dar al Turas al-
133.

15'tt. Rasyid Ridla, Tafsi
aL-Ma'arifah, TTh. h1m. 35-

fi Dzilal
'Arabi, TTh

r al.-Nanar

al, -8u r' an v ,
hlm. 15?

X, Bairut Dar
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riil.llalinisangatpen.tin,karenalsndasanrrilai-nilai
saaBat diper lukan. Perubahan sos ial tanpa ni lai atau

normaysngkuathanyagkaqmenujukepadanihilisme'
yaitu perubahan demi perubahen tanpa tujuan yang SeIas' 16

Selain itu tr&nsformasi sosial juga lebih berdimens i

Iconseptual tentang realitas sosial, merupakan konsepsi

i lmi,ah atau alat anal isis untuk memahami dunia. 17

Pengertian transf,orrnesi demikianr s€laras dengan

cita-cita dan st.rategi kalangan musl im-t ransf ormat i f 
'

dimana untr.rk m,ewu judkan daa menegakkan keadi lan sosial

yang menj un i ung t inggi harkat kemanus i aan,

alitititberatksn pads aspek perubahan struktural dari

pada individual. DenSan lain, mengubah Iingkungan untuk

mengubah manusia, bukan mengubah manusia untuk mengubah

llngkungan. Dengan demikian pengambilan terma

transformasi sosial sangat cepat bila dihubungkan dengan

teks-teks al-Qur'an sebagai sumber nilai dan refrensi

bagi kehiduPan sosial itu sendiri

16.soejipto s., Transf,ornasi sosjal Nenuju
l{asyarakat fnd'ustri, Yogyakarta, Tiara Wacana, 1991''
hlm.80.

17'Dr*"* Raharjo, r)mu Sejarah Fropetik dan
Analis.is Transfornasi Nasyarakat, kata pengantar untuk
buku KontowiioY'o, Faradigna trslan, H1m' 18'



L.)

B - l{asyarakat dan Individu

Henurut Coo1ey, rrasyarakatlS dan indivirlu bukan

rjua reali.t,as yang berdiri terpisah, nelainkan dua sisi

atau segi dari realitas yang satu dan sana. Keriuanya

adalah bqgaikan kedua sisi keping uang, yang tidak

tsunElkin terpisahkan. Realitas tunggal itu adalah hidup

manusi.a. Hidup itu dapat di.pandan$ dari segi individual-

itasnya, atau dari segi sosialitasnya, dari segi keuni-

kannya seiauh pada tiap-tiap orang ada hal-hal yang

tidak ada pada orangl lain, atau dari seEli kesamaan

dengan oranEf 1ain.19 Hidup pribadi nanusia bercorak

sosial, sama seperti kehidupan sosial bercorak pribadi,

yaitu terjali.n lahir batin denElan pikiran, kenauan dan

perbuatan pribadi-pribadi .

Konsep kesatuan itu dikenal dengan nana solidar-

isue klasik. Kesosialan Banusia dalan arti ikatannya

denBan orang lain, harus dilihat sebagai sarana, YanE

dibutuhkan oleh i.ndividu supaya dapat naiuzosifat dasar

l.[].f,1.,=y*r-akat ada.tah l:eilc,lnpol.j. oranq yang merniIi[':.j.
Flersieifrriti;rn dan sa I ing herhutbutngan er;rt satUt e,arnil 1,ain.
L jhat Dr..rrrcan Flitchel.L . :"o:i;lslr:gi. suratu Anal.isa Sij.gtent
Sosial, F'errt. 5at-rat Si.nrarnar"a, Ta11pa l';63ta penerbit-. Bina
Al,;.s*ira " -1.994. hl ni " 4{t.

.l?"1: . 'I . Vt+eq.;t:+r* flii'r"tLrl tas Sosijal r Jakarrta. {;rafl'r€:-'
<:J ix l::'t..t:l'l::,.3.l:il Ut-ain,ri,, 1. 

(:l{:;:5, 
l-r Irn . LllT .

"il'tt 
" .trt:i.t.l., trI rn. lo{:l.
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kesosialan qnanusia mengandung arti yang lebih mendalam.

Bukan saja manusia tranus solider supaya dapat mencapai

kepenahan mailusianyar 13€lainkan bentuk kemanusiaannya

dan tujuan-tujuan yang diusahakannya, tidak bersifat

mi lik pribadi, melainkan mi I ik bersama. Tiap-t iap

individu menimba dari suatu khazanat umum yang mengung-

gul i individual itasnya.

Konsep menusia adalah makhluk sosial tidak hanya

berarti bahrya rnanusia harus hidup bersama dengan orang

lain, atau &empunyai relasi-relasi dengan orang lain,

melainkan juga bahwa apa yang dimiliki olehnya sebagai

seorang diri, dimi l iki oleh orang lain jtrs"21. Kehidupan

bersame mer€sapl seluruh lcohidupon individu , iuga kalau

diperkenankan menentukan sendiri tindakannya dan ia

diwajibkan oleh masyarakat untuk menyesuaika diri dengan

salah satu pola institusional, pilihannya akan dilakukan

seperti telah diajarkan oleh orang lain dan berdasarkan

nilai-nilal yang telah iterima dari mereka dan dibagi

bersama" Kebebasan individu tidak dapat dipisahkan dari

kemauan masyarakat, demikiaa juga kematlan masyarakat '
yaitu: adat, hukum, tata sopan-santunnya dan sebagainya

tidak dapat dipisahkan dari kemauan individu juga dalam

masyarakat yang pa I ing ko I ekt ivi t i s dan mekan i s

2L'tbid, hrm. 1o9.
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individu-individu akan mewarnai t ingkah laku mereka

menurut individual itas mereka Individu dan masyarakat

saling mengisi kehidupan masyara.ketr berasal dari kemauan

lndividu-individu, demiklan Juga kehidupan individu

berssal dari kemauan masyaraftat. Kedqanya merupakan

sebab dan akibat sekaligus. Umumnya orang tidak

meoyad&ri dan memikirkan ketergantungan erat hidup

mereka, Padahal apa yang dipikirkan dan dilakukan

bercorak sosial, yaitu merupakan pengungkapan

kebersamaan 9an kebersatuan mereka. Tidak eda kelakuan

yang tumbuh dalam suatu vakum sosial.

g. Pendekatan Teoritis Bagi Geratan Sosial

Gerakan sosial dapat digolongkan ke dalam salah

satu dari dua pendekatan yang berbeda. Pendekatan Perta-

ma terdiri atas berbagai tbori yang ceild€rung melihat

gerakan sosial sebagai masalah, atau sebagai geiala

penyakit masalah kemasyarakat uo,22 Pendekatan ini ncn-

ganggap gerakan sosiel sebagai bentuk perilaku politik

kolektif non kelembagaan yang secara potensial berbahaya

karena mengancam stabilitas cara hidup yarg mapan.

tserbagai teori mengenai gerakan sosial tersebut

berakar dalam dan dipengaruhi oleh teori sosiologi

22'Mun*ou. Fal<i h ,

rnas j Sosia-l , Yogyaka r ta ,

l,lasy'arakat. Sipi I Ltnt.rtk Trans f ctr' -

1996, hlrn. 41.
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dominan, yaitu fungsional ieme. FUngBional isme mel ihat

masyarakat dan prenate sosiat sebagai sistem dimana

seluruh bagiannya saling bergantung satu sama lain dan

bekerja sama guna mencitpakan keseimbangan.23 Jadi ke-

seimbangan merupaksn unBuf penting dalam fungsionelisme'

Di dalamnya sken selalu ade r60rgenieasi dikaren&kan

akan kebutuhan memperbaiki keseimbangan. Dalam mengana-

lisa sistem sosial, mereka cenderung menggunakan nilai-

nilai yang dimiliki atau bersifat standor yang secara

umum diterima sebagai konsep sentral fungsionalisme

menekenkan kesatusn masyarakat dan apa yang dimiliki

bersama oleh anggota masyarakat, itulah sebabnya' penga-

nut fungsional isme cenderung mel ihat gerakan sosial

secara negatif, yaitu dapat menimbulkan konflik yang

akan mengganggu harmoni masyarakat.

Dengan demikian ielas bahwa fungsionalisme sebe-

n&rnya bersandar pada gagasa,n status quo. Oleh karena

itu fungsional isme sebenarnya merupakan teori stabi I itas

sosial dan konsensus normatif. Doktrin ini dikembangkan

berdasarkan &sumsi bahwa masyarakat adalah bagian dari

suAtu si$tem yang saling tergantung dan bersesuaian satu

sama lain atau sekurang-kurangnya dalam proses saling

menyesuaikan diri kembali secara terus menerus. Dengan

23'rbid., hlm. 42-
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alasan iniLah, FungsionaLisme nelihat konflik sebaElai

sesuatu yang harus dihindari.
Pendekatan ke dua adaLah teori iLnu sosial yang

justrn nelihat gerakan soeial oebagai fenonana positif,

atau sebagai sarana konstruktif bagi perubahan sosial.

Pendekatan ini merupekan alternatif terhadap fungsiona-

lisne yang dikenal sebagai teori konflik. Teori konflik
pada dasarnya menggunakan tiga asunsi dasar. Pertama,

rakyat dianggtap leniliki seJunlah kepentin€an dasar

dinana mereka akan berusaha secara keras untuk nerienu-

hinya" Kedua, kekuasaan adalah inti. dari struktur sosial
dan ini nelahirkan perjuangan untuk nendapatkannya.

Kati8a, nilai dan gagasan adalah senjata konfLik yanl

digunakan oleh sebagian kelompok untuk nencapai tujuan

nasing-nasing, hetiubang ae.bagai alat uenpertahankan

identi.tas dan menyatukan tujuan nasyarahat.24

Gerakan sosial denEfan pendekatan kedua inilah
yang dapat nelahirkan usaha untuk Benghasilkan t,ransfor-

nasi nendasar dalaa praktik kehidupan suatu nasyarakat.

D. Peruba.han Sosial dan Perubahan f,,ebudayaan

Teori-taorl uengcnai perubahan-perubahan trasyara-

kat saling uenpersoal.kan perbadaan antara perubahan-

?'l'rhid." rirm. 4;i.
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perubahan sosial dan perubahan-perubahan kebudayaan.

Perbedaan demikian tergantung dari adanya perbedaan

pengertian tentang masyarakat dan kebudayaan' Apabila

perbedaan pengertian tersebut dapat dinyatakan denBan

tegas, maka dengan sendirinya perbedaan antara peruba-

han-perubahan sosial dan perubahan-perubahan kebudayaan

dapet dijelaskan

Kingsley Davis berpendapat bahwa perubahan sosial

merupakan bagiail . dari perubahan kebudayaan. Perubahan

dalam kebudayaan menyakup semua bagiannys, yaitu: kese-

nian, ilmu pengetahuan, teknologi, filsafat dan seter-

usnya. tsahkan perubahan-perubahan dalam bentuk serta

aturan-aturan organisasi sosial sebegai contoh dikemuka-

kannya perubahan pada logat bahasa Aria setelah terpisah

dari, induknya. Akan tetapi perubahan tersebut t idak

diperngaruhi organisasi sosial masyarakatnya. Perubahan-

perubahan tersebut lebih merupakan perubahan kebudayaan

ketimbang perubahan sosial. Ruang lingkup perubahan

kebudayaan tebih luas. Sudah barang tentu ada unsur-

unsur kebudayaan yang dapat dipisahkan dari masyarakat '

tetapi perubahan-perubahan dalam kebudayaan tidak perlu

mempengaruhi sistem sosial. Seorang sosiolog akan lebih

memperhatikan perubahan kebudayaan yang bertitik tolak

dan timbul dari organisasi sosial, serta mempengaruhin-

ya. Pendapat tersebut dapat dikembalikan kepada Penger-
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t ian sosiolog tersebut tentang masyerakat dan kebu-

dayaan. Masyarakat menurut Kingsley Davis, adalah sistem

hubungan dalam art i hubunSan 8ntar8 organisas i-

organisasi, dan bukan hubungan antara sel-sel" Kebu-

dayaan dikatakannya mencakup segenap cara berpikir dan

bertingkah laku yang timbul karena interaksi yang bersi-

fat komunikatif seperti menyampaikan buah pikir&n secara

simbolis dan bukan oleh karena warisan yong berdasarkan

ke turuna, . 25

Dalam kehidupan seha.r i-har i ki ta sul i t untuk

membedakan keduanya. Karena tidak ada sasyarakat yang

tidak mempunyai kebudayaen dan sebaliknya tidak mungkin

ada kebudayaan yang Iidak terjelma dalam suatu masyara-

kat, sehinggar sslaupun secara teoritis dan analitis

pemiseh antara pengertian-pengertian tersebut dapat

dirumuskan, namun di dalam kehidupan nyata, garis pemi-

sah tersebut suker dapat dipertahankan. Yang jelas

perubahan-perubahan sosial dan kebudayaan lflempunyai satu

aspek yang sama yai.tu kedus-duanya bersangkut paut

dengan suatu penerimaan cars-car8 baru atau suatu per-

25'xingsley Davis dalarn bukunya Human society,
yang dikutip oteh Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu
Fangant.ar, Jakarta, Raya Grafindo Persada, 1993, hlm'
34L-342. l'lengenai pengertian kebudayaan, Iihat, juga
Hassan Shadi Iy , Sosiologi Llnt.uk t4asyarakat f ndonesia,
Jakarta, Bina Aksara, Cet. IX, hlm. 81'
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baikan dalam cara suatu masyarakat memenuhi kebutu-

hannya.

Proses perubahan sosial dapat diketahui dar i

adanya ciri-ciri tertentu' antara lain :

1. Tidak ada masyarakat yang berhenti perkenbangannya'

karena setiap masyarakat mengalami Perubahan yang

terjadi secara lambat atau secara cepat'

Ferubahan yang terjadi pada lemba8a kemasyarakatan

tertentu, akan diikuti dengan perubahan-perubahan

pada lembaga-lembaga sosial tadi sifatnya independen,

maka sulit sekali untuk mengisolasi perubahan pada

lembaga-lembaga sosial tertentu saja. Proses awal dan

proses-proses selanjutnya merupakan suatu mata ran-

tai.
perubahan-perubahan sosial yeng cepst biasanya menga-

kibatkan disorganisasi yang bersifat sementara karena

berada di dalarn proses penyesuaian diri. DisorSanisa-

si akan diikuti oleh suatu reorganisasi yang mencakup

pemantapan kaidah-kaidah dan nilai-nilai yanl baru.

perubahan-perubahan tidak dapat dibatasi pada bidang

kebendaan atau bidang spiritual saja, kerena kedua

bidang tersebut memputNyai kaitan t imbal bal ik yang

sangat kuat.25

3.

4.

25'So*riono Soekanto, o9 cit., hlm- 343-344



31

E. Bentuk-bentuk Perubahan $osial

Perubahan sosial dapat dibedakan meniadi beberapa

bentuk, yaitu :

1. Perubahan Lanbat dan Perubahan CePat

Perubahan yang memerlukan waktu lama, dan

rentetan-rentetan perubahan keci I yang sal ing

mengikuti. dengan lambat, dinamakan evolusi. Perubahan

secara evolusi terjadi dengan sendirinya tanpa

fencana atau kehendak tertentu. Perubahan tersebut

terjadi karena usaha-usaha masyarakat untuk

menyesuaikan diri dengan keperluan, keadaan dan

hondisi barur yang tirnbul sejalan dengan perttrmbuhan

uasyarakat. Rentetan perubahan tersebut, tidak perlu

sejalan dengan rentetan peristiwa di dalam sejarah

masyarakat yans bersangkutan. Ada bermac&m-macam

teori tentang evolusi, pada gmumnya dapat digolongkan

di dalam beberapa katagori sebagai berikut :

a. Unil inear Theories of, Evolution. Teori ini pada

pokoknya berpendapat bahwa manusia dan masyarakat

mengalami perkembangan sesuai dengan tehaPan

tertentu, bermula dari bentuk yang sederhana,

kemudian bentuk yang kompleks, sampai pada tahap

yang sempurna. Pelopor teori tersebut antara lain

: August Comte, ttrerbert Spencer dan lain-lain.

Suatu variasi dari teori tersebut adatah cylical
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theories yang dipelopori oleh vi lfredo Pareto'

yang berpendapat bahwa masyarakat dan kebudayaan

tahap-tahap perkembangan yang merupakan lingkaran,

dimana suatu tahap tertentu dapat di lalui

berulang-ulang. Termasuk pendukung teori ini

adalah Pikirin A. Sorokin yeng pernah pula

mengemukakan teori dinamik sosial dan kebudayaan'

b. Universal TheorY of Evolution menYatakan bahwa

perkembangan masyarakat tidaklah perlu melalui

tahapan-tahapan tertentu yang tetap. Teori ini

mengemukakan bahwa kebudayaan manusia telah mengi-

kut{ suatu garls evolusi tertentu. Prinsip teori

ini diuraikan oleh Herbert Spencer yang antara

lain mengatakan bahwa masyarakat merupakan hasil

perkembangan dari kelompok homogen ke kelompok

ysng heterogen baik sifat maupun susunannya.

e. Mul,tilined Theories of Evolution. Teori ini lebih

menekankan pada penelitian terhadap tahapan

perkembangan tertentu dalam evolusi masyarakat.2T

Sedangkan perubahan sos ial yanB ber langsung

dengan cepat dan menyangkut dasar-dasar atau sendi-

sendi pokok kehidupan mEsyarakat, yang lazim

dinamakan revolusi. Unsur-unsur revolusi adalah

27'rbid", hlm. a4s*sta
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adanya perubahan yaag cepat, dan perubahan tersebut

mengenai dasar-dasar atau sendi-sendi pokok kehidupan

masyarakat. Di dalam revolusin perubahan yang terjadi

dapat d i rensanakan ter lebih dahu I u at au t anpa

rencana. Ukuran kecepatan suatu perubahan yang

dinarnakan revolusi, sebenarnya bersifat retatif '

kar.ena revollrsi dapat memakan waktu yang lama' Suatu

revolusi dapat terjedi ' apabi la memenuhi syarat-

'syarat tertentu, antara lain:

&.llarusadakeinginanumumuntukmengadakansuatu
perubahan. Di datam masyarakat harus ada Perasaan

tidakpuasterhadapkeadaanrdanharusadasuatu

keinginan untuk mencaPai perbaikan dengan peruba-

hsn keadaan tersebut.

b. Adanya seorang peminpin yang dianggap mampu

memimPin masyarakat terse.but .

c. pemimpin tersebut harus dapat menamPung keinSinan-

keinginan masyarakat untuk kemudian mefumuskan

serta menegaskan keinginan tersebut menjadi suatu

program dan arah gerak, dan peraimpin itu harus

dapat menunjukkan suatu tujuan pada masyaraket.23

2a'taia., hlm . a47.
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2. Perubahan Yang DirencanakAn dan Tidak Direncenakan

Perubahan yang dikehendaki merupakan perubahan

yang direncanakan terlebih dahulu oleh pihak yang

akan mengadakan perubahan dalam masyarakat tersebut,

yang dinamakan agent of change, yaitu seseorang atau

Bekelompok orang yang mendep&t kepercayaan masyarakat

sebagai pemimpin. Agent of change memimpin masyarakat

dalam mengubah sistem sosial. suatu perubahan yang

direncanakan selalu berada di bawah pengendalian

serta pengawasan agent of change tersebut. cara*c&ra

mempengaruhi masyarakat dengan sistem yang teratur

dan direncanakan terlebih dahulu, dinamakan rekayasa

sosial (soci 1a engineerine) atau sering pula

dinamakan perencanaan sosial (social planning).29

Perubahan sosial yang tidak direncanakan merupa-

kan ptsrubahan y&ng teriedi ta.npa direncan&kan,

berla.ngsung di luar jangkauan pengawa,sen mssya.rakat

dan dapat menyebabkan timbulnya akibat-akibat sosial

yang tidak diharapkan masyarakat. Apabila perubahan

yeng t idak direncanakan tersebut ber lengsung

bersamaan dengan suatu perubahan yang direncanakan,

maka perubahan tersebut mungkin mempunyai pengaruh

yang demikian besarnya terhadap perubahan-perubahan

29'rt,ic!., hlrn. JSo.



7C

yang direncanakan. Dengan dernikian keadaan tersebut

tidak tidak mungkin diubah tanpa mendapat halangan-

halangan masyarakat itu sendiri. Dengan perkataan

lain, pBrubahan yang direncBnakan diterirna oleh

mesyarakat dengan c&r8 mengadakan perubahan-perubahan

pada lembega kemasyarakatan yang ada, atsu dengan

cara membentuk yang baru. Seringkali teriadi bahwa

perubahan yang direncanakan bekerja sa'ma dengan

perubahan yang. tidak direncanakan, dan kedua proses

tel'sebut sal ing pengaruh mempenBaruhi.30

Suatu perubahen yeng direncanakan daPat timbul

sebagai reaksi (yang direncanakan) terhadap

perubahan-perubahan sosial yareg terjadi sebelumnya'

baik yang merupakan perubahan yang direncanakan

maupulr yang tidak direncanakan. Bila sebelumnya

terjadi perubahan-perubahan yang tidak direncanakan,

rnaka perubahan yang direncanakan dapat ditafsirkan

sebagai pengakuan terhadap perubahan-perubahan

sebelumnya, agar kemudian diterima secara luas oleh

masyarakat .

30'roia., hrm. sso.


